BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan teknologi antara Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok telah
menjadi rivalitas global yang kian memanas dalam satu dekade terakhir. Dimulai
dari perang dagang 2018, kedua megam saling mengenakan tarif tinggi yang
berdampak luas, hﬁmnﬂmphnhﬁfhbﬂ;dnfﬂﬂlmmllmr terhadap produk
Tmngknk,ﬁhpﬁs u]qhwmtmf lebih dart USD 185 miliar terhadap
mmeEm,mm suat itu. perlombann teknologl strategis antar
kedus negars mencakup berbagai sektor seperti jaringan 5G, kecerdasan buatan
(AL}, kemputosi kuantum. hingga semikonduktor Kedua 'mghu menganggap
kepemimpinan teknologi sebagai kunei dominasi ekonomi dan miﬁtﬁtﬁ_ﬂnd ke-
21. Mereka berlomba mengumbil langkah agresif, AS membatnsi ekspor chip dan
teknologi tinggi ke Tiongkok serta hanya berbagi teknologi mutakhir dmu!mtu
tepercaya (Kahraman, 2025). Sementara Tiongkok meningkatkan lm-ﬂn_ai besar-
besarnn untuk mencapai kemandirian teknologi demi mengurang: ketergantungan
pada AS (Dwipratama, 2024).

PmﬁmﬂmunmemphaﬁhMthﬁﬂ*nﬁﬁqkkmuﬁmpn&mn
dalam investasi R&D {litbang). Pada tahun Eﬂj..%SWMMIhnEEkltﬂr UsD
784 miliar untuk R&D, ditkuti oleh Tiongkok dengan USD 723 miliar (Bonaglia,
Ledn and Vincent, 2024). Demikian juga, dalam inovasi Al, Tiongkok melampaui
AS: pada 2022 sekitar 40,000 paten Al diberikan kepa
di Tiongkok, sedangkan di AS sekitar 9.000 paten Al {Lymn, 2024). Kedua negara
Jugs menjalankan program nasional di bidang semikonduktor, yaitu AS mefalu
CHIPS and Science Act 2022 mengalokasikan USD 32 miliar untuk riset dan
manufaktur chip. sementara Tiongkok pada tahun 2023, menyalurkan dana USD 45
miliar yang didukung pemerintah untuk riset semikonduktor domestik (Tran and
Attorney, 2025). Sebagai ilustrasi, Tabel berikut merangkum beberapa indikator
persaingan teknologi AS-Tiongkok.
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Tabel 1.1 Perbandingan Indikator Perssingan Teknologi Antara AS dan Tiongkok

Indikator Kunei {Terbaru) | Amerika Serikat Tiongkok
Belanja R&D (2023) | USD 784 miliar | USD 723 miliar
Paten Kecerdasan Buatan | '
(2022) 9.000paten baru | 40.000 paten baru
Investasi Nasional di - m,ﬂ | R&D chip: USD45 |

sumber_:_m.am datil (Lym, 2004), (Bonaglia, Ledn and Vificent, 2024), (Tran
M data di atas, terlihat bahwa keduanya berkompetisi ket
teknologi. Tiongkok berhasil mengejar kelcrhngglhn hﬁm unggul dalam
kuantitas paten Al Sedangkan AS berusaha mempertahankan dominasinya lewat
investasi besar dan aliansi strategis. Keduanya mempﬁﬂihﬂ:n sektor
semikonduktor dan Al yang dianggap krusial; sispa pun vang unggul di hﬁhng i
diyakini akan memegang kendali standar global dan keuntungan ekonomi
keamanan di masa depan (Kahraman, 2025). Dengan sama-sama menyalurkan
pulithan miliar dolar untuk industri chip, jelas bahwa semikonduktor telah menjadi
medan persmnga.n utama dalam “pemng teknologi™ AE—»WBI‘. (Dwipratama,
2024) lhhn_hmhh Mh, pmdhau ini memilik mikpnduﬂw sebagai inti

fokus karena peran sentmlnya dalam rivalitas teknologi global tersebul.
Sﬁnikmmnﬁrnrfdﬁpnﬁhu} adatah material dmpn‘hmﬁlk:ivim listrik di antara

semua peranghkat eleklmn'li l&ﬁ:hdefn. Semm m:fm‘ftum; scnukpm:!'l.l.ktnr merupakan
fondasi elektronik modern, memasok daya pemrosesan untuk ponsel cerdas, laptop.
perangknat medis canggih, hingga sistemn otomotif (Wang et of , 2024).

Para pakar bahkan mengibaratkan microchip sebaga “otak dan sistem saraf
pusat” dari semua teknologi modern. Dengan karakteristik awad-use (sipil dan
militer), chip semikonduktor kini menjadi kebutuhan vital manusia modem serta
inti dari seluruh teknologi strategis, mulai dari Al, komputasi kuantum, jaringan



nirkabel, fnterner of Things, hingga peralatan militer canggih. Untuk memperjelas
posisi dan keterkaitan tiap tahapan dalam industri ini, gembar berikut memetakan
alur rantai nilai semikonduktor dan desain hingga perakitan dan pengujian (ATP).
heserta komponen penopang utamanya.

2 tahun 2018, nilai penjualan sem
al importir

pada semikondukior san siups sai teknologi chip akan
mengunssi kebidupen : Eonteks persatngan: AS-
Tiengkok, semikondukior berada di jantung konflik antar kedua negara. Kedua
negora  aktif mengamankan pasokan don kemampuan chip mereka  demi
kepentingan nasional. Tiongkok, melalui inisiatif Made in China 2025, bertekad
mencapai 80% kemandirian produksi chip dan menyalurkan anggaran sekitar USD
300 miliar sefama 2015-2025 untuk membangun industri semikonduktor domestik
yang kuat, Langksh ini ditempuh karena Tiongkok menyadari kerentanan atas
ketergantungan impor chip asing. Sebaliknya, AS merespons dengan berbagai



kebijakan restriktif dan protektif. Selain sanksi perdagangan, AS menerbitkan
Export Control Reform Act (ECRA) dan regulasi ekspor leknologi cangpih yang
secara khusus membatasi penjualan chip dan teknologi duat-wse ke Tiongkok.

Puncakmya, AS mengesahkan CHIPS and Science Act (9 Agustus 2022)
yang mengalokasikan anggaran USD 52,7 miliar untuk memperkuat industr
semikonduktor dalam negeri. Dana ini mencakup USD 11 miliar untuk riset dan
pengembangan (antara lain mendirikan Matioga! Semiconductor Technology
Center) guns memastikan AS tewmﬂmmml chip. Dengan demikian,
semikonduktor “bukan hm m teknis, iﬁﬂ:iﬁau telah  bermuatan

geopolitik. Bamnyak uﬁmmm sehagi era “fechnonationalism”,
di-mana kemajuan teknologi dikaitkan langsung dengan kepentingan nasional dan
hmm. AS dan Tungk’o& sama-sama memandang ﬂpw inti teknologi
masa depan yang menentukan superioritas di berbagai bidang, dart- Al hingga
persenjatuan militer { Dwipratama, 2024), Iniluh alasan penelitian imi berfokus pada
semm:, karena memahami dinamika persaingan chip -akan memberi
gambaran paling jelas tentang persaingan teknologi kedua negara adidaya tersebut
dan nn[_ﬂﬁmpbacm global.

Sebagai negara berkembang yang menjalin hﬂ!mm.i}mk dengan AS
maupun Tiongkok, Indonesia berada di tengah orus pﬂﬁ@m teknologi dua
raksasa dersebut. Dampak nivalitas ity turut dirasakan Indonesia, baik sebagai

me sisi ekonomi, pﬂm:phtmbﬂmn Tiongkok
ﬂlhtpﬂq&wm permintadn komoditas Indonesia. Namun di
sisi lain, pemeutasan teknologt AS terhadap Mwem‘nuﬁ:ﬂ peluang bagi
Indonesia. Misalnya, WWMMMJS produksi alternatif di
luar Tiongkok untuk menghmdun tarif AS, sebuah peluang bagi Indonesia menarik
investasi manufaktur. Kementerian Pertshanan Bl mencatal bahwa pembatasan
ekspor teknologi tinggi AS ke Tiongkok dapat menjadikan Indonesia sebagai lokasi
relokas) industri strategis, asalkan Indonesia sigap berbenah birokrasi dan
infrastruktur. Kenyataannyn, pada 2020 dari 33 perusashaan besar yang relokasi
keluar Tiongkok, 19 memilih Vietnam dan hanya 7 masuk ke Indopesia




menandakan Indonesia masih perlu meningkatkan daya tark investasi (KEMHAN,
2025%

Sikap politik luar negeri Indonesia vang bebas aktf tercermin dalam
pendekatan hedging, yartu menjaga keseimbangan hubungan dengan Amenka
Serikat dan Tiongkok. Indonesia berupava tidak terjebak pada pilikan blok.
melainkan bernavigasi secara pragmatis untuk memaksimalkan manfaat ekonomi
sekaligus memitigasi risiko keamanan. Penelitian oleh Kuik (2024) menunjukkan
bahwa, negmu-negm.ﬁﬁﬂﬂ mdmugmhmpﬂm teknologi Amerika
Serikat dan Tisiigkok melskaf strategi hedging dengan mempertahankan kerja sama
ekonom dengan Tiongkok sambil merawat kemitraan keamanan dengan Amerika
Serikat, Berbeds dengan Vietnam yang Iebih tegas membalisi teknologi Tiongkok.
'uimlnyldmgm mengegcunlikan Huawei dari m 56, Indemesia cenderung
mengambil pendekatan vang lebih moderat (Kuik, 3&3‘] Indonesia tidak
memberfakukan larangan total terhadap vendor Tiongkok dalam pembangu
infrastruktur 5. vang mengindikasikan keenggonan untuk mmﬂnt m:a
ekstrem, sambil tetap membuka ruang investasi dan potensi transfer 1eknologi dari
kedun belah pihak. Walaupun contoh 5G berada di ranah telekomunikasi. dinamika
tersebut relevan sebagai ilustrasi pilihan ekosistem teknologi yang serupa dengan
sektor semikonduktor. Akses terhadap komponem, m pmh sertn
Letli:nn rantni puak_sauaﬁt dipengaruhi oleh kontestasi h:knnlm hasur Karena
i, pola moderasi Indonesia pad isu SG membais menjelaskan fogika kebijakan
Indonesia pada sektor semikonduktor. yaity menjaga raang manuver di tengah
rivalitas Amerika Serikat dan Tiongkok. -

Sejak rivalitas l&k:nhgjg[d’lmmu memperluas kerja sama
ekonomi dan teknologi dengan Tnngknk pada sektor-sektor berteknologi tinggi.

Semikonduktor diposisikan sebagai sektor strategis bagi transformasi ekonomi dan
industrialisasi jangka panjang, schingga pemerintah membuka ruang kemitraan
investasi, pengembangan kawazsan indusiri, dan peningkatan kapasitas, termasuk
melalui inistatif e Couniries Twin Parks serta penjajakan pengembangan industri
teknologi tinggl di sejumlah kawasan ekonomi khusus (Budiman, 2024). Dalam
kerangka politik luar negeri bebas aktif. kemitraan tersebut dipahami sebagai



peluang untuk memperkuat otonomi teknologi tanpa harus masuk ke salah satu
blok, terutama ketika tekanan kompetisi Amerika Serikat dan Tiongkok meningkat
(KEMHAN, 2025). Pada saat yang sama, kerja sama ini menuntut sirategi yang
terukur agar manfaatnya benar-benar memperkuat kapasitas domestik. Penelitian
dari Tarigan & Saputro (2025) menekankan pentingnya kebijakan teknologi jangka
panjang, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan kolaborasi internasional
yang seimbang agar Indonesia tidak oleh konflik global, tetapi
mampu mengambil m nfa hagi pe sional (Tangan and Saputro,
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Gambar IRPmEkupnr Global Untuk Input Wafer Silikon
Sumber: (OECD, 2025)

Pemasok input wafer silikon sangat terkonsentrasi di Asin Timur (Jepang.
Tiongkok, Chinese Taipei), menandakan adanya dependenst struktural yang relevan
bagi strategi hilirisasi silika Indonesia, Gambar ini mencgaskan bahwa fanpa
hilirisas) (pemurmian — polisidikon — ngot/wafer) dan kemutraon teknologi,
Iuduneﬁ akan fetap berada pada posisi pemusok bahan mentah. Karena itu,
hﬂhgnk:an larangan ekspor pasir silika dan pembangunan smelter serta ekosistem
desain-perakitan-—pengujian  (ATP)  menjadi Icmml unfuk  mengurangi
ketorgantungun don memperkuat daya tawar Beberapa ‘wilayah (Kalimantan
Barat/TengahySelatan, Risi, Banigks' Belitung) knya akan posie silika. Untuk
mendukung hilirsss, pemerintah merencanskan pelarangan penuh chspor pasi
silika mulai 2027 agar bahan ini tetap tersedia bagi industri datam negeri. Peta jalan
{roadmap) pengembangan industri semikonduktor pun telah disusun Kemenko
Perekonomian, mencakup program jangka pendek dan'menengah. Fokus utamanya

antara lain: membangun desainer chip lokal (fabless), mengembangkan SDM
berieknologi tinggi. dan mendirikan smelter silika untuk bahan wafer (Putra and
Ginting, 2024).

Dalam jangka menengah, Indonesia menyadari perlu menggandeng pemain
global untuk alih teknologi dan investasi. sehingga disispkan insentif fiskal'non-

fiskal, pengembangan kawusan industri khusus (seperti Kawasan Industri Wiraraja



di Batam vang diresmikan Agustus 2024 sebagai calon hub- semikondukior) dan
dukungan governmeni-to-government (Putra and Gmting, 2024). Semuoa imi
menunjukkan keseriusan Indonesia menavigasi persaingan chip, bukan sekadar
menjadi  penonton.  demi  memperbesar  peluang massk ke rmntai  pasok
semikonduktor global.

Di arena diplomatik, Indonesia juga mendorong kerja sama yang bersifint
non-blok dan  sirategis. Mlsalu}n.- Mﬁnﬂ AS-Tiongkok di bidang
semikonduktor dan/Al justru dlmhﬂ;nm untuk menjalin kemitraan
penelitian dan pﬁmtmbangﬂi vertuhanan yang ndmlﬁyﬁmmt tidak berpihak,
N mqgmhll Tnanfunt ﬁmﬁl@ dari berbagai sumber. Dengan strategi ini,
Indonesia berharap mmﬁngkntkun daya saing teknologi nasional tanpa
tergantung hanya pada satu negara. Tentu terdapat dilema Hm.u:m yang parlu
men lain risiko infiltrasi teknologi mﬂfﬂ.ﬁ m Kiibu, seperti
xpmﬂlqiiu:kdunr pada infrastruktur digital (KEMHAN, m

Namun, pemerintah telah memiliki kerangka regulasi dasar di ﬁtfang
keamanan siber dan perlindungan data, yang perlu terus diperkuat seiring masifnya
investasi teknologi asing (Habib and Priyandita, 2024). Singkatnya., sikap'lnl-!:um'.sia
iﬂﬂ!l‘l bﬂhﬁr'ﬁntllapl proaktif, menjaga hubungan huﬁw dﬁ’ﬁnngkak
sm. mengambil peluang untuk membangun kapasitas hi‘nuk‘.‘i domestik.
lnépm berupays menavigasi persaingan dua raksass i dpngnn prinsip bebas
dan aktif, mm terserel dalam konflik kepentingan, tetapi justru

1.2 Ruomusan Masalah

Berdasarkan uraian latar heiakang masalah di atas, maka pertanyaan
penelitian utama yang diajukan dalam penelitian imi adalah “Mengapa Indonesia
memilih hedging dalam menavigasi rivalitas teknologi Amerka Serkat dan
Tiongkok pada sekior semikonduktor?™

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelltian



1.3.1  Tujuan Penelltian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan vang ingin dicapai melalu
penelitian ini adalah:

. Menganalisis persepsi elite kebijakan luar mnegen Indonesia dalam
memandang risiko dan peluang dar rivalitas teknologi Amerika Serikat dan
Tiongkok.

2. Mendeskripsikan implementasi  strategi  hedging Indonesia  melalui
pemetaan _kehijakan kﬂnﬂﬁm Wt} ekonomi-polittk  dan
peng'mﬂlnﬂgn { b:l.lmhg‘l[ﬂl nhn’nnukum

3. Mengkapn nmw Comprehensiva Hedging dolam menjoga
‘otanomi strategis teknologi nasional tanpa terjebak dalam aliansi eksklusif
‘dengan saloh satu kekuatan besar.

132 Maniaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfiat yang sig
semmmh maupun prakiis.
I Manfast Teoritis
‘Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya litesatur Studi Keamanan Non-
Tradisional dan Ekonomi Politik Internasional. Secara spesifik, penelitian ini
lrmbenl:un kentribusi teoritis  dengan  menguiji W C'unymhunswe

Hedging Framework dari Alfred Gesstl (2022) pada kasus negara menengah di Asia

Tenggara. Penelitian ﬁﬁm kebaruan dengan memasukkan variabel
"persepsi® dan "nilai strategis™ W determinan utama perilaku negara.

2 Manfuat Praktis

Penelitian ini umﬂauim w Wn yang sislematis bagi
masyarakat akademik untuL membaca ﬁnategl hadgmg Indonesia dalam rivalitas
semikonduktor AS-Tiongkok, terutama dengan memetakan tekanan dan peluang
pada setiap lapisan rantai nilai industn chip.

1.4 Sistematika Penullsan
BAB I Fendahuluan



Bab ini menyajikan konteks penelitian yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfant vang ingin dicapai, sertn sistematika
penulisan yang akon memandu keseluruhan studi.
BABE Il Tinjauan Pustaka
Bab ini membangun kerangka berpikir yang digunakan untuk membedah masalah
penelitian. Bagian ini terdiri dari dua komponen utama. Pertama, Landasan Teoritis
yang mengelaborasi integrasi konsep hedging. Penelitian ini menggunakan definisi
dasar hedging dani ﬁmg—(‘hm .K’nik m_.mgai landasan konseptual,
kemudian mengadopsi Comprehensive Hedging Framewdrk dari Alfred Gerst]
(2022) sebagai pisau analisis operssional utama. Penjelasan difokuskan pada tiga
indikator Gerstl: persepsi risiko dan peluang, Hnﬂihu (engagement), dan
pengimbangan (balancing). Kedua, Penclitian Terdahulu yang membedah literatur
el opolitik semikonduktor untak memetaiiss posist penslitlin i dalsm
mengisi kekpsongan akademik (research gap) yang belum tersentub oleh studi
Sew L j
BAB III Metodologi Penelitlan
Penclitian ini mengunakan pendekatun kualitatif dengan metode studi pustaka
untiik memahati strategi Indonesia dalam merespons rivalitas/igknologi Amerika
Serikat dan Tiongkok pada sektor semikonduktor. Bagian krusial dalam bab ini
STkl Sonlisia Ditndingiore pencli m;dmkhn apersionalisasi
mprehensive Hedging C ategorikan data empiris. Bab
ini Juﬁlﬂhﬂi uhﬂk m Ihtl. metalu trhnpiui sumber dan triangulasi
teori, serta menetapkan Batusan Penelitian pada periode 20182025 untuk menjaga

fokus analisis.

BAB I'V Analisis dan Pembahasan

Bab mi merupakan inti dan penelitian yang menyajikan hasil analisis data secara
mendalam. Struktur pembahasan disusun secarn tematik don mengalir. Analisis
diawali dengan membedah lanskap eksternal, yaitu dinamika rivalitas
semikonduktor AS-Tiongkok dan dampaknya terhadap pergeseran rantnd pasok
global. Setelah konteks terbentuk. pembahasan beralih secara spesifik pada respons
strategis Indonesia menggunakan kerangka Comprehensive Hedging Alfred Gerstl.



rivalitas sebagai peluang pragmatis, yang dibuktikan oleh data survei kredibel.
Selanjutnya, bab ini mengurai implementasi kebijakan melalui pola keterlibatan
ganda, baik dengan Tiongkok melalui proyek hilirisasi silika Two Countries Twin
Parks, maupun dengan Amerika Serikat melalui kemitraan ITSI Fund dan

1t
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